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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh inflasi, PDB, dan konsumsi listrik terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia, Filipina, dan Thailand selama periode 2005 hingga 2022. Dengan menggunakan metode
regresi data panel melalui software Stata, ditemukan bahwa inflasi memiliki pengaruh positif terhadap pengangguran
yang signifikan pada tingkat kepercayaan 90%, sementara GDP dan konsumsi listrik memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap pengangguran. Uji F menunjukkan bahwa variabel-variabel independen secara keseluruhan
berkontribusi signifikan terhadap model. Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan wawasan lebih dalam
mengenai hubungan faktor-faktor makroekonomi terhadap pengangguran di Asia Tenggara, yang dapat digunakan
sebagai dasar bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi pengurangan pengangguran yang lebih efektif
di Indonesia, Filipina, dan Thailand. Temuan ini juga memperkaya literatur mengenai dampak kebijakan ekonomi
terhadap pasar tenaga kerja di negara-negara berkembang di kawasan tersebut.

Kata kunci : Pengangguran; Regresi Data Panel;Kebijakan Ekonomi; Asia Tenggara

ABSTRACT

This study aims to examine the impact of inflation, GDP, and electricity consumption on unemployment rates
in Indonesia, the Philippines, and Thailand during the period 2005 to 2022. Using panel data regression methods
via Stata software, the findings reveal that inflation has a significant positive effect on unemployment at a 90%
confidence level, while GDP and electricity consumption have significant negative effects on unemployment. The F-
test indicates that the independent variables collectively contribute significantly to the model. The primary
contribution of this research lies in providing deeper insights into the relationship between macroeconomic factors
and unemployment in Southeast Asia, which can serve as a basis for policymakers in formulating more effective
unemployment reduction strategies in Indonesia, the Philippines, and Thailand. These findings also enrich the
literature on the impact of economic policies on labor markets in developing countries within the region.

Keywords: Unemployment; Panel Data Regression; Economic Policy; Southeast Asia (ASEAN)

PENDAHULUAN

Tingkat pengangguran adalah salah satu indikator utama yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi
ekonomi suatu negara (Priambodo, 2021). Tingkat pengangguran yang tinggi tidak hanya mencerminkan lemahnya
Kinerja pasar tenaga kerja, tetapi juga menjadi indikator permasalahan struktural dalam perekonomian. Data Bank
Dunia menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di Indonesia mengalami penurunan dari 5,86% pada tahun 2022
menjadi 5,32% pada tahun 2023 (Ginanjar et al., 2024), Filipina juga mengalami penurunan dari tahun sebelumnya
yang mencapai angka 4,8% pada 2023 (Furio et al., 2023), dan Thailand berada di tingkat yang lebih rendah, yakni
1,6% pada 2023 (Trading Economics, 2024). Namun, ketiga negara ini menghadapi tantangan serupa dalam menjaga
stabilitas ekonomi di tengah fluktuasi inflasi, pertumbuhan produk domestik bruto (PDB), dan kebutuhan energi yang
terus meningkat, khususnya konsumsi listrik. Kombinasi faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh yang besar
terhadap tingkat pengangguran, sehingga memerlukan kajian mendalam untuk memahami dinamika yang terjadi.
Dalam negara berkembang seperti Indonesia, Filipina, dan Thailand, tingkat pengangguran sering kali dipengaruhi
oleh berbagai faktor ekonomi, termasuk inflasi, PDB, dan konsumsi listrik. Ketiga faktor ini dapat berkontribusi
secara signifikan terhadap ketenagakerjaan, baik melalui pengaruh langsung terhadap permintaan dan penawaran
tenaga kerja maupun dampaknya terhadap kestabilan makroekonomi.
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Inflasi merupakan kondisi ekonomi yang ditandai oleh peningkatan harga barang dan jasa secara umum dan
berkelanjutan dalam suatu perekonomian (Hakim, 2023). Inflasi yang moderat dianggap sebagai tanda pertumbuhan
ekonomi yang sehat, tetapi inflasi yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi dan berpotensi
meningkatkan tingkat pengangguran, terutama dalam jangka panjang (Fung & L. H. Nga, 2022). Ketika inflasi
terjadi, setiap unit mata uang akan memiliki daya beli yang lebih rendah, yang berarti kita memerlukan lebih banyak
uang untuk memperoleh barang atau jasa yang sama dibandingkan sebelumnya. Inflasi tinggi dapat menurunkan daya
beli konsumen dan mengganggu kestabilan ekonomi, yang pada gilirannya berdampak negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi dan secara tidak langsung berdampak pada tingkat pengangguran (Banna et al., 2023). Dalam beberapa
tahun terakhir, inflasi di kawasan Asia Tenggara menunjukkan tren yang fluktuatif, terutama akibat gangguan rantai
pasokan global dan pandemi COVID-19. Data World Bank mencatat bahwa tingkat inflasi rata-rata di Indonesia,
Filipina, dan Thailand pada tahun 2023 masing-masing adalah 3,7%, 6%, dan 1,2% (World Bank, 2024). Dalam
jangka panjang, pengaruh inflasi terhadap pengangguran lebih kompleks dan bergantung pada kebijakan ekonomi
yang diterapkan. Di Indonesia, Filipina, dan Thailand, inflasi sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
fluktuasi harga minyak dunia dan harga komoditas, yang dapat menyebabkan dampak negatif terhadap pasar tenaga
kerja (Aharon et al., 2023; Jongwanich & Park, 2009; Nusair & Olson, 2019; Thorbecke, 2019; Vu & Nakata, 2018).

Produk Domestik Bruto (PDB) juga adalah faktor utama dari aktivitas perekonomian suatu negara,
mencerminkan total nilai barang dan jasa yang dihasilkan di suatu negara dalam periode waktu tertentu (Marcu et al.,
2015). Kenaikan PDB umumnya berhubungan dengan penciptaan lapangan kerja baru, sementara penurunan PDB
berpotensi meningkatkan pengangguran. Sejumlah studi menunjukkan adanya hubungan positif antara pertumbuhan
ekonomi yang tercermin dari PDB dan penurunan tingkat pengangguran. Romer (2018) menjelaskan bahwa dalam
jangka panjang, pertumbuhan PDB yang stabil biasanya diiringi dengan penciptaan lapangan kerja yang lebih banyak,
yang berperan dalam mengurangi pengangguran (Zhuang et al., 2009).

Selain itu, konsumsi listrik juga merupakan indikator penting dalam menggambarkan aktivitas ekonomi suatu
negara. Konsumsi listrik sering digunakan sebagai proxy untuk mengukur tingkat industrialisasi dan aktivitas
ekonomi secara keseluruhan (Niu et al., 2013; Shao, 2017; Yoo & Lee, 2010). Negara dengan konsumesi listrik yang
tinggi umumnya menunjukkan adanya permintaan yang lebih besar terhadap produksi barang dan jasa, yang
mengarah pada penciptaan lebih banyak lapangan pekerjaan (Shahbaz et al., 2017). Sebaliknya, rendahnya konsumsi
listrik dapat mengindikasikan rendahnya tingkat kegiatan ekonomi, yang dapat meningkatkan pengangguran (Ozturk
etal., 2010). Di Indonesia, Filipina, dan Thailand, tingkat konsumsi listrik sering kali berbanding lurus dengan tingkat
perkembangan industri dan infrastruktur ekonomi. Meskipun demikian, terdapat variasi dalam dampak konsumsi
listrik terhadap pengangguran, tergantung pada tingkat efisiensi energi dan ketergantungan pada sektor-sektor
ekonomi tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak inflasi, PDB, dan konsumsi listrik terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia, Filipina, dan Thailand. Ketiga negara tersebut dipilih karena mereka mewakili negara
berkembang dengan kondisi ekonomi dan sosial yang serupa, namun dengan karakteristik yang berbeda dalam hal
struktur ekonomi dan kebijakan energi. Indonesia, sebagai negara dengan populasi terbesar di Asia Tenggara,
menghadapi tantangan besar dalam mengurangi pengangguran akibat ketimpangan pembangunan antar daerah.
Filipina, meskipun memiliki pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil, menghadapi tantangan besar terkait
ketimpangan distribusi lapangan pekerjaan, sedangkan Thailand, dengan sektor manufaktur yang berkembang pesat,
sering kali menghadapi ketidakcocokan antara sektor industri dan penyediaan tenaga kerja yang terampil.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur tentang hubungan
makroekonomi di negara berkembang, khususnya dalam konteks Asia Tenggara. Secara praktis, penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi kebijakan yang berbasis data untuk mendukung stabilitas ekonomi, menciptakan lapangan
kerja yang lebih inklusif, serta meningkatkan kualitas infrastruktur energi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
penting bagi pembuat kebijakan, tetapi juga bagi akademisi dan pelaku ekonomi yang berkepentingan dalam
pengembangan wilayah dan pengurangan pengangguran.

Literature Review

Inflasi telah lama dianggap sebagai faktor yang memengaruhi pasar tenaga kerja dan tingkat pengangguran.
Phillips (1958) dalam teori kurva Phillips mengemukakan bahwa terdapat hubungan terbalik antara inflasi dan
pengangguran dalam jangka pendek, kenaikan inflasi akan cenderung mengurangi pengangguran (Damayanti &
Purwanti, 2021; Gentle, 2022). Hal ini disebabkan oleh peningkatan permintaan barang dan jasa yang dapat
mendorong penciptaan lapangan kerja. Namun, dalam jangka panjang, pengaruh inflasi terhadap pengangguran lebih
kompleks. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa inflasi yang tidak terkendali dapat menyebabkan
ketidakpastian ekonomi dan merugikan pasar tenaga kerja, seperti yang terjadi selama krisis moneter 1997-1998 di
Asia Tenggara (Aziza et al., 2019). Pada negara-negara berkembang seperti Indonesia, Filipina, dan Thailand, inflasi
sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal yang berpotensi memicu gejolak ekonomi. Misalnya, fluktuasi harga
minyak dunia dapat mempengaruhi harga barang dan jasa, yang pada akhirnya berdampak pada tingkat pengangguran
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(Aharon et al., 2023).

PDB adalah indikator utama untuk mengukur kegiatan ekonomi suatu negara (Fraumeni, 2017). Sebuah
negara dengan PDB tinggi cenderung memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang baik, yang berujung pada
penurunan tingkat pengangguran. Studi oleh (Brancaccio et al., 2018; Fogel et al., 2008; Manzoor et al., 2019)
menjelaskan bahwa pertumbuhan PDB yang stabil dan berkelanjutan dapat menciptakan lapangan kerja baru dan
menurunkan tingkat pengangguran. Namun, di negara-negara berkembang, meskipun terdapat pertumbuhan PDB
yang signifikan, ketimpangan dalam distribusi sektor ekonomi dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara penciptaan
lapangan kerja dan penyediaan tenaga kerja (BPS, 2020). Sebagai contoh, di Indonesia, PDB yang berkembang pesat
pada sektor industri dan infrastruktur tidak selalu tercermin dalam penurunan pengangguran secara signifikan di
seluruh wilayah (Hainsworth, 1979). Hal yang sama berlaku di Filipina dan Thailand di mana pertumbuhan PDB
tidak selalu disertai dengan penciptaan lapangan kerja yang merata (Son & Andres, 2009).

Konsumisi listrik sering digunakan sebagai indikator untuk mengukur aktivitas ekonomi karena hampir semua
sektor ekonomi, terutama industri, bergantung pada pasokan energi untuk menjalankan operasional mereka (Gozgor
etal., 2018). Konsumsi listrik yang tinggi sering kali berhubungan dengan peningkatan kegiatan industri dan ekonomi
secara keseluruhan. Hal ini mengarah pada penciptaan lebih banyak lapangan pekerjaan dan penurunan tingkat
pengangguran. Di Indonesia, konsumsi listrik yang lebih tinggi di sektor industri berhubungan langsung dengan
peningkatan jumlah lapangan pekerjaan di sektor manufaktur dan perdagangan. Di Filipina dan Thailand, meskipun
terdapat peningkatan konsumsi listrik, faktor ketergantungan pada sektor ekonomi tertentu seperti pertanian dan
pariwisata dapat menyebabkan hasil yang berbeda dalam hubungan antara konsumsi listrik dan tingkat

pengangguran.
fnflation \‘
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Frame 1: Conceptual Framework

Inflasi yang tinggi sering kali berkontribusi pada ketidakstabilan ekonomi yang dapat berdampak negatif pada
pasar tenaga kerja. Dalam kondisi inflasi yang meningkat, harga barang dan jasa cenderung naik lebih cepat daripada
peningkatan pendapatan. Hal ini dapat mengurangi daya beli konsumen, yang pada gilirannya menurunkan
permintaan barang dan jasa. Dalam jangka pendek, perusahaan mungkin mengurangi produksi untuk menyesuaikan
dengan penurunan permintaan, yang akhirnya dapat menyebabkan pengurangan tenaga kerja atau bahkan
peningkatan tingkat pengangguran. Selain itu, inflasi yang tinggi juga meningkatkan biaya operasional perusahaan,
terutama dalam hal biaya bahan baku dan tenaga kerja. Jika inflasi terus meningkat, perusahaan mungkin memilih
untuk membatasi ekspansi atau bahkan mengurangi jumlah pekerja sebagai cara untuk menjaga kelangsungan
operasional. Dengan demikian, meskipun hubungan antara inflasi dan pengangguran dalam jangka panjang sering
kali lebih kompleks, dalam jangka pendek, inflasi yang tidak terkendali dapat meningkatkan tingkat pengangguran.

Hasil peneliti terdahulu yang berjudul “Impact of GDP, Inflation, Population Growth and FDI on
Unemployment: A study on Bangladesh Economy” ini dilakukan di Bangladesh dengan tujuan menganalisis pengaruh
variabel makroekonomi terhadap tingkat pengangguran. Metode yang digunakan adalah pendekatan ekonometrika
dengan analisis data time series dari periode 1995 hingga waktu yang relevan. Kerangka pemikiran penelitian ini
berfokus pada hubungan antara pertumbuhan PDB, inflasi, pertumbuhan populasi, dan FDI dengan tingkat
pengangguran, dengan hipotesis bahwa pertumbuhan ekonomi dan FDI dapat mengurangi pengangguran, sementara
inflasi dan pertumbuhan populasi dapat meningkatkan pengangguran. Model ekonometrika yang digunakan
melibatkan regresi untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut, dengan uji kausalitas dan uji
stasionaritas untuk memastikan validitas model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan PDB dan FDI
memiliki dampak negatif signifikan terhadap pengangguran, sementara inflasi dan pertumbuhan populasi
berkontribusi positif terhadap peningkatan pengangguran di Bangladesh. Temuan ini menyarankan kebijakan yang
mendukung pertumbuhan ekonomi dan FDI serta pengendalian inflasi untuk mengurangi tingkat pengangguran (A.
etal., 2020).

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) biasanya mencerminkan peningkatan aktivitas ekonomi yang
lebih tinggi, yang berhubungan erat dengan penciptaan lapangan kerja. Ketika ekonomi suatu negara tumbuh,
permintaan terhadap barang dan jasa juga cenderung meningkat. Untuk memenuhi permintaan ini, perusahaan
biasanya akan meningkatkan produksi, yang kemudian membutuhkan lebih banyak tenaga kerja. Dengan demikian,

390



pertumbuhan PDB sering kali berkontribusi pada penurunan tingkat pengangguran karena lebih banyak individu yang
memperoleh kesempatan kerja.Hasil analisis menunjukkan bahwa PDB memiliki hubungan negatif yang signifikan
dengan tingkat pengangguran, yang sejalan dengan hukum Okun. Menurut hukum ini, pertumbuhan ekonomi
berbanding terbalik dengan tingkat pengangguran, di mana peningkatan dalam PDB akan menurunkan
pengangguran. Dalam konteks Indonesia, Filipina, dan Thailand, peningkatan PDB dapat berarti adanya perbaikan
dalam infrastruktur, investasi di sektor-sektor produktif, dan peningkatan kapasitas produksi nasional yang semuanya
berkontribusi pada penyerapan tenaga kerja lebih lanjut. Oleh karena itu, PDB yang lebih tinggi cenderung
berdampak langsung pada penurunan pengangguran di ketiga negara ini.

Pada hasil penelitian sebelumnya yang berjudul “Short-Run and Long-Run Impact of Inflation,
Unemployment, and Economic Growth Towards Poverty in Indonesia: ARDL Approach” ini dilaksanakan di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan ARDL (Autoregressive Distributed Lag) untuk menganalisis
hubungan antara inflasi, pengangguran, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan, baik dalam jangka pendek maupun
panjang. Kerangka pikir yang digunakan mengasumsikan bahwa inflasi, pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi
memiliki dampak terhadap kemiskinan, dengan pengaruh yang berbeda pada jangka waktu yang berbeda. Dalam
analisisnya, model ARDL digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi (PDB) memiliki hubungan yang
negatif dengan tingkat pengangguran. Artinya, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, semakin rendah tingkat
pengangguran. Ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang pesat dapat membuka lebih banyak
kesempatan kerja, yang pada gilirannya mengurangi tingkat pengangguran. Penurunan pengangguran dapat terjadi
melalui peningkatan investasi, perluasan sektor-sektor ekonomi, dan penciptaan peluang kerja baru seiring dengan
pertumbuhan PDB (Murjani, 2019).

Konsumsi listrik sering dianggap sebagai salah satu indikator utama dari aktivitas ekonomi. Peningkatan
konsumsi listrik biasanya menunjukkan bahwa kegiatan industri, komersial, dan bahkan rumah tangga meningkat.
Ketika konsumsi listrik meningkat, ini menandakan adanya peningkatan produksi di sektor industri dan komersial,
yang biasanya membutuhkan tenaga kerja tambahan untuk memenuhi tuntutan produksi. Dengan demikian, konsumsi
listrik yang lebih tinggi berbanding lurus dengan peningkatan aktivitas ekonomi yang dapat mengurangi tingkat
pengangguran. Hasil analisis menunjukkan bahwa konsumsi listrik memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap tingkat pengangguran, yang mengindikasikan bahwa peningkatan konsumsi listrik dapat dikaitkan dengan
penyerapan tenaga kerja yang lebih besar. Di negara-negara seperti Indonesia, Filipina, dan Thailand, peningkatan
konsumsi listrik sering dikaitkan dengan ekspansi industri manufaktur dan sektor jasa, yang merupakan sumber
utama lapangan kerja. Oleh karena itu, dalam konteks ini, konsumsi listrik yang lebih tinggi mendukung penurunan
tingkat pengangguran melalui peningkatan aktivitas ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di sektor-sektor yang
memerlukan tenaga kerja besar.

Hasil peneliti sebelumnya yang berjudul "Electricity access, human development index, governance, and
income inequality in Sub-Saharan Africa" ini dilakukan di wilayah Afrika Sub-Sahara. Metode yang digunakan
adalah analisis empiris untuk mengkaji hubungan antara akses listrik, indeks pembangunan manusia (IPM), sistem
politik, dan ketimpangan pendapatan. Kerangka pikir penelitian ini berfokus pada pentingnya akses energi dan
pemerintahan yang baik dalam meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi ketimpangan. Model ekonometrik yang
digunakan mencakup analisis hubungan antar variabel tersebut. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa
perbaikan sistem pemerintahan dan akses listrik sangat penting untuk mengurangi ketimpangan pendapatan dan
meningkatkan IPM di kawasan tersebut (Sarkodie & Adams, 2020).

Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu “bagaimana kajian dampak inflasi, PDB, dan konsumsi listrik terhadap
tingkat pengangguran di Indonesia, Filipina, dan Thailand?”

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak inflasi, PDB, dan konsumsi listrik terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia, Filipina, dan Thailand

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian dan Sampel

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data panel yang
mengkombinasikan data deret waktu (time series) dan data lintas negara (cross-sectional). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menganalisis dinamika hubungan antara variabel-variabel ekonomi di beberapa negara
dalam kurun waktu tertentu. Populasi yang dianalisis mencakup negara-negara di kawasan Asia, yang dipilih karena
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memiliki kondisi ekonomi yang beragam dan dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang fenomena yang
diteliti. Sampel penelitian ini terdiri dari tiga negara yang mewakili kawasan Asia, yaitu Indonesia, Filipina, dan
Thailand. Pemilihan ketiga negara ini didasarkan pada relevansi ekonomi mereka di Asia Tenggara dan keberagaman
karakteristik ekonomi yang dimiliki masing-masing negara. Periode penelitian mencakup tahun 2005 hingga 2022,
yang memberikan rentang waktu selama 18 tahun untuk menganalisis fluktuasi variabel ekonomi dan hubungan
antara variabel tersebut. Dengan menggunakan data panel, penelitian ini diharapkan dapat menangkap perubahan-
perubahan yang terjadi dalam jangka panjang sekaligus memberikan gambaran yang lebih detail tentang pengaruh
variabel-variabel yang diteliti.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari sumber terpercaya dan
terverifikasi, yaitu World Bank. Data yang diperoleh dari World Bank memiliki kredibilitas yang tinggi dan sering
digunakan dalam penelitian ekonomi karena data tersebut diperbarui secara rutin dan mencakup berbagai indikator
ekonomi penting. Jenis data yang dikumpulkan mencakup variabel-variabel makroekonomi, seperti inflasi, PDB, dan
tingkat pengangguran, serta data sektoral yang relevan dengan fokus penelitian. Penggunaan data sekunder
memungkinkan analisis yang lebih efisien dan tepat waktu, serta memperluas cakupan penelitian dengan
menggunakan data dari berbagai negara dalam periode yang lebih panjang.

Model Analisis

Untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan dependen, penelitian ini mengadopsi metode
analisis data panel dengan regresi. Pendekatan ini memungkinkan pengujian hubungan dinamis antar variabel
ekonomi di beberapa negara dalam satu model yang komprehensif. Tiga model regresi utama yang digunakan dalam
analisis data panel adalah Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Masing-masing
model ini memiliki keunggulan dan kekurangan tergantung pada karakteristik data yang digunakan. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa model yang dipilih memberikan estimasi yang paling efisien dan tidak bias dalam
menjelaskan hubungan antar variabel. Dengan menggunakan serangkaian uji ini, penelitian ini akan memilih model
terbaik yang sesuai dengan karakteristik data panel yang digunakan, sehingga menghasilkan temuan yang lebih valid
dan dapat diandalkan.

Berikut ini adalah model panel data sederhana untuk analisis pengaruh inflasi, GDP, dan konsumsi listrik
terhadap pengangguran di 3 negara (Indonesia, Philipina, dan Thailand) dari tahun 2005 hingga 2022. Berikut Model
Regresi Data Panelnya:

Yit=a + X1t + P2Xoit + PaXsit + &it

Yit = fo + frXait + f2Xoit + faXsit T &it

UNEMP;; = fo + B1INFit + B.GDPj: + SsELECTRICit + &it

Keterangan:
UNEMP;; = Tingkat pengangguran (%)
INFi¢ = Tingkat inflasi (%)
GDP;; = GDP (PDB) riil atau per kapita
ELECTRIC; = Konsumsi listrik (kWh per kapita)
Po = Konstanta
Su.p2 = Koefisien regresi variabel independen
I = Negara Asia (Indonesia, Philifina, dan Thailand)
t = Dari Tahun ke t (2005 — 2022)
& = Error Term
Pemilihan Model Terbaik
Model Uji Hipotesis
Uji Chow Ho : Common Effect Model, jika prob. t statistik > 0,05
Ha: Fixed Effect Model, jika prob. t statistik < 0,05
Uji Hausman Ho : Random Effect Model, jika prob. t statistik > 0,05
Ha: Fixed Effect Model, jika prob. t statistik < 0,05
Uji Langrange Ho : Common Effect Model, jika prob. t statistik > 0,05

Ha: Random Effect Model, jika prob. t statistik < 0,05
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Uji Pemilihan Model Estimasi

Table 1. Common Effect Model (CEM)

unemp | Coefficient Std. err. t P>|t] [95% conf. interval]
inflation .166098 .0329153 5.05 0.000 .0999858 .2322103
gdp 7.46e-08 8.23e-09 9.07 0.000 5.81e-08 9.12e-08
electric -.1758714 .021354 -8.24 0.000 -.2187622 -.1329806
_cons 18.1318 2.043961 8.87 0.000 14.02638 22.23722
Table 2. Fixed Effect Model (FEM)
unemp | Coefficient Std. err. t P>t [95% conf. interval]
inflation .0426001 .0237528 1.79 0.079 -.005158 .0903583
gdp -1.49e-07 2.16e-08 -6.92 0.000 -1.93e-07 -1.06e-07
electric -.0833624 .0171205 -4.87 0.000 -.1177855 -.0489393
_cons 12.40212 1.616092 7.67 0.000 9.152748 15.65149
Table 3. Random Effect Model (REM)
unemp | Coefficient Std. err. z P>|z]| [95% conf. interval]
inflation .166098 .0329153 5.05 0.000 .1015853 .2306107
gdp 7.46e-08 8.23e-09 9.07 0.000 5.85e-08 9.08e-08
electric -.1758714 .021354 -8.24 0.000 -.2177245 -.1340183
_cons 18.1318 2.043961 8.87 0.000 14.12571 22.13789
Uji Pemilihan Model Terbaik
Table 4. Uji Chow

unemp | Coefficient Std. err. t P>t [95% conf. interval]

inflation .0426001 .0237528 1.79 0.079 -.005158 .0903583

gdp -1.49e-07 2.16e-08 -6.92 0.000 -1.93e-07 -1.06e-07

electric -.0833624 .0171205 -4.87 0.000 -.1177855 -.0489393

country

PHILIPINA -7.142865  .7619944 -9.37 ©.000 -8.674958  -5.610773

THAILAND -8.635154  .7961429 -10.85 ©.000 -10.23591  -7.034401

_cons 17.66146  1.716317 10.29 0.000 14.21057 21.11234

. testparm i.country

( 1) b5.country = 0
( 2) 6.country =0
F( 2, 48) =  66.44
Prob > F = 0.0000

Berdasarkan hasil nilai probabilitas 0.0000 < 0.05, maka yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM).
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Table 5. Uji Hausman

—— Coefficients
(b) (B) (b-B) sqrt(diag(Vv_b-V_B))
fem rem Difference Std. err.
inflation .0426001 .166098 -.1234979 .0309451
gdp -1.49e-07 7 .46e-08 -2.24e-07 4.02e-08
electric -.0833624 -.1758714 .092509 .0245838

b = Consistent under HO and Ha; obtained from xtreg.
B = Inconsistent under Ha, efficient under H@; obtained from xtreg.

Test of HO: Difference in coefficients not systematic

chi2(2) = (b-B)'[(V_b-V_B)~(-1)](b-B)
= 36.73
Prob > chi2 = 0.0000

Selanjutnya pada uji selanjutnya, yaitu uji hausman nilai probabilitasnya yaitu 0.0001 < 0.05, jadi model yang
terpilih/terbaik adalah Fixed Effect Model.

Berdasarkan uji chow dan uji hausman, model terbaik dalam analisis ini adalah Fixed Effect Model, sehingga
tidak perlu uji statistic lanjutan (Lagrangian Multiplier).

Uji Asumsi Klasik
Table 6. Uji Multikolinearitas

Variable VIF 1/VIF
inflation 1.43 0.697580

gdp 1.40 0.715324
electric 1.24 0.803989
Mean VIF 1.36

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat keterkaitan antara variabel-variabel
independen dalam model regresi. Model regresi dianggap baik jika variabel independennya tidak saling berkorelasi.
Analisis kovariansi digunakan untuk menentukan keberadaan korelasi antara variabel. Suatu variabel dianggap bebas
dari kolinearitas apabila nilai korelasinya kurang dari 10. Berdasarkan hasil pada tabel 6 di atas, semua variabel
independen tidak menunjukkan adanya multikolinearitas.

Table 7. Uji Heteroskedastisitas
Breusch-Pagan/Cook-Weisberg test for heteroskedasticity
Assumption: Normal error terms
Variable: Fitted values of unemp

HO: Constant variance

chi2(1)
Prob > chi2

3.48
0.0622

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat variasi pada varians residual antara
pengamatan yang satu dengan pengamatan lainnya. Model yang optimal adalah model yang bebas dari masalah
heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode Breusch-Pagan atau metode Cook-Weisberg untuk
mengidentifikasi apakah ada keberadaan heteroskedastisitas atau tidak. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang
ditampilkan pada tabel 7, nilai probabilitasnya sebesar 0,0622 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas.

Table 8. Uji Autokorelasi
Wooldridge test for autocorrelation in panel data
HO: no first-order autocorrelation
F( 1, 2) = 0.280
Prob > F = 0.6497
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Hasil uji Wooldridge untuk mendeteksi autokorelasi pada data panel menunjukkan nilai statistik F sebesar
0,280 dengan probabilitas 0,6497. Karena nilai p lebih besar dari 0,05, hipotesis nol (HO) yang menyatakan tidak
adanya autokorelasi orde pertama dalam model gagal ditolak. Dengan kata lain, tidak terdapat bukti yang cukup
untuk mendukung adanya masalah autokorelasi pada residual model pada tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan bebas dari autokorelasi, sehingga error dalam data panel yang
dianalisis tidak saling bergantung.

Table 9. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk W test for normal data

Variable ‘ Obs W v z Prob>z

data_resid~1l ‘ 54 0.98050 0.975 -0.055 0.52187

Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah data mengikuti distribusi normal. Jika data terdistribusi
normal, maka residualnya juga akan memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, digunakan uji Jarque-Bera
dan probabilitas untuk menguji normalitas data. Data dikatakan tidak terdistribusi normal jika nilai probabilitasnya
kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 9, diperoleh nilai probabilitas 0,52187 yang lebih besar dari
0,05, yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.

Estimasi Model

Table 10. Fixed Effect Model

unemp | Coefficient Std. err. t P>t [95% conf. interval]
inflation .0426001  .0237528 1.79 0.079 -.005158  .0903583
gdp | -1.49e-07 2.16e-08  -6.92 ©0.000  -1.93e-87 -1.06e-07
electric | -.0833624 .0171205  -4.87 ©.000  -.1177855  -.0489393
_cons 12.40212  1.616092 7.67 0.000 9.152748  15.65149
Hipotesis
Table 11. Uji t
Unemp Coefficient Std. Err. t-value p-value [95% Conf  Interval] Sig
Inflation 0.0426001 0.0237528 1.79 0.079 -0.005158 0.0903583  *
GDP -1.49e-07 2.16e-08 -6.92 0.000 -1.93e-07 -1.06e-07 Fokx
Electricity -0.0833624 0.0171205 -4.87 0.000 -0.1177855 -0.0489393  ***
Constant 12.40212 1.616092 7.67 0.000 9.152748 15.65149

**% n<0.01, ** p<0.05, * p<0.1

a. Inflasi (inflation)

Dengan koefisien: 0.0426 dan P-value: 0.079:

Koefisien inflasi menunjukkan hubungan positif dengan pengangguran. Artinya, setiap peningkatan satu unit
inflasi akan meningkatkan tingkat pengangguran sebesar 0.0426. Walaupun hasil ini tidak signifikan pada tingkat
kepercayaan 95% (p-value > 0,05), inflasi menunjukkan pengaruh yang signifikan pada tingkat kepercayaan 90% (p-
value < 0,10). Hal ini menunjukkan bahwa inflasi cenderung berhubungan dengan pengangguran, meskipun efeknya
perlu dianalisis lebih lanjut dan mungkin dipengaruhi oleh variabel lain.

b. GDP (GDP)

Dengan koefisien: -1.49e-07 dan P-value: 0.000:

Koefisien GDP negatif menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam GDP berkaitan dengan
penurunan tingkat pengangguran dengan p-value yang sangat kecil 0.000 signifikan pada sig 0.05. Ini memberikan
bukti yang kuat bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki dampak positif dalam mengurangi pengangguran, yang
merupakan temuan penting untuk kebijakan ekonomi.

¢. Konsumsi Listrik (electric)

Dengan Koefisien: -0.0833 dan P-value: 0.000

Koefisien negatif dari konsumsi listrik menunjukkan bahwa setiap peningkatan konsumsi listrik berhubungan
dengan penurunan tingkat pengangguran dengan P-value 0.000 signifikan pada sig 0.05, sehingga kita dapat
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menyimpulkan bahwa peningkatan konsumsi listrik berkontribusi pada pengurangan pengangguran. Ini mungkin
terkait dengan penciptaan lapangan kerja di sektor-sektor yang bergantung pada penggunaan listrik yang tinggi.

Table 12. Uji F
Obs per group:
min = 18
avg = 18.0
max = 18
F(3,48) = 74.40
Prob > F = 0.0000

Nilai F (3,48): 74.40 Prob > F: 0.0000

Uji F digunakan untuk menguji apakah setidaknya ada satu koefisien regresi yang berbeda dari nol dalam
model yang diuji. Dalam konteks ini, hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa tidak ada hubungan linier antara variabel
independen (inflasi, GDP, dan konsumsi listrik) dan variabel dependen (pengangguran). Karena nilai probabilitas (p-
value) dari uji F adalah 0.0000, yang jauh lebih kecil dari level signifikansi umum (misalnya, 0.05 atau 0.01), kita
menolak hipotesis nol. Ini menunjukkan bahwa setidaknya satu dari variabel independen berkontribusi secara

signifikan terhadap model, sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan variabel
dependen.

Table 13. Uji R?

R-squared:
Within = 0.8230
Between = 0.5532
Overall = 0.2095

corr(u_i, Xb) = -0.8901

R-squared merupakan indikator yang menggambarkan sejauh mana model regresi mampu menjelaskan
variasi pada variabel dependen. Dalam analisis data panel dengan model Fixed Effects, terdapat tiga jenis R-squared
yang dihasilkan:

R-squared Within (0.8230):

Menunjukkan bahwa 82.30% dari variasi dalam pengangguran dapat dijelaskan oleh variasi dalam inflasi,
GDP, dan konsumsi listrik di dalam setiap kelompok (negara) sepanjang waktu. Nilai ini menunjukkan bahwa model
memiliki kecocokan yang sangat baik untuk menjelaskan perubahan dalam kelompok, yang merupakan fokus utama
dari model Fixed Effects.

R-squared Between (0.5532):

Mengindikasikan bahwa 55.32% variasi rata-rata pengangguran antar kelompok (negara) dapat dijelaskan
oleh variabel independen. Namun, nilai ini kurang relevan untuk interpretasi Fixed Effects karena model tidak
dirancang untuk menangkap variasi antar kelompok.

R-squared Overall (0.2095):

Menunjukkan bahwa hanya 20.95% dari variasi total pengangguran dapat dijelaskan oleh model. Hal ini
mengindikasikan bahwa, meskipun model ini sangat efektif dalam menjelaskan variasi dalam kelompok (within),
model kurang optimal dalam menjelaskan variasi secara keseluruhan.

Jadi, dalam analisis dengan model Fixed Effects, Within R-squared (0.8230) adalah yang paling relevan
karena model berfokus pada variasi dalam kelompok. Nilai ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan
yang sangat baik untuk menjelaskan dinamika pengangguran di setiap kelompok sepanjang waktu.

Diskusi
a. Pengaruh Inflasi terhadap Pengangguran

Koefisien inflasi sebesar 0,0426 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara inflasi dan tingkat
pengangguran, artinya setiap peningkatan inflasi sebesar cenderung diikuti oleh peningkatan pengangguran. Nilai p-
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value sebesar 0,079 menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan pada level signifikansi 0.10. Secara teori, temuan
ini konsisten dengan Phillips Curve dalam jangka panjang. Dalam kondisi inflasi tinggi, daya beli masyarakat
menurun karena harga barang dan jasa meningkat lebih cepat dibandingkan pendapatan. Selain itu, inflasi yang tidak
terkendali dapat menyebabkan ketidakpastian ekonomi, sehingga pelaku usaha menunda investasi atau ekspansi
bisnis yang seharusnya menciptakan lapangan kerja baru. Dalam jangka panjang, ketidakstabilan ekonomi akibat
inflasi berlebihan dapat menurunkan efisiensi pasar tenaga kerja, meningkatkan pengangguran struktural.

Hasil penelitian oleh (Umair & Pakistan, 2013) juga menunjukkan hasil yang selaras dengan analisis peneliti,
bahwa inflasi memiliki pengaruh positif terhadap tingkat pengangguran di Pakistan. Artinya, ketika tingkat inflasi
meningkat, hal ini cenderung berkontribusi pada peningkatan jumlah pengangguran. Temuan ini mendukung teori
Phillips Curve, yang mengemukakan bahwa dalam jangka pendek, terdapat hubungan terbalik antara inflasi dan
pengangguran. Dalam konteks tersebut, inflasi yang tinggi dapat menurunkan pengangguran, meskipun pada
kenyataannya, peningkatan inflasi dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi, mengurangi daya beli masyarakat,
dan meningkatkan biaya produksi yang berdampak pada perusahaan, yang akhirnya menyebabkan pengurangan
jumlah lapangan pekerjaan. Namun, dalam jangka panjang, dampak inflasi terhadap pengangguran di Pakistan
menjadi lebih kompleks. Meskipun teori Phillips Curve berlaku dalam jangka pendek, dalam jangka panjang
hubungan antara inflasi dan pengangguran dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti kebijakan ekonomi, fluktuasi
harga barang, serta dinamika pasar tenaga kerja. Oleh karena itu, meskipun inflasi dapat memperburuk tingkat
pengangguran dalam jangka pendek, faktor-faktor lain juga memainkan peran penting dalam menentukan dampak
jangka panjang dari inflasi terhadap pengangguran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi yang tinggi dapat meningkatkan tingkat pengangguran. Oleh
karena itu, pemerintah perlu memperkuat kebijakan moneter dan fiskal untuk menjaga inflasi tetap stabil, terutama
melalui pengelolaan harga barang pokok dan pengendalian nilai tukar.

b. Pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Pengangguran

Koefisien PDB sebesar -1,49e-07 dengan p-value 0,000 menunjukkan bahwa hubungan antara PDB dan
tingkat pengangguran adalah negatif dan signifikan pada tingkat signifikansi 0.01. Artinya, setiap peningkatan PDB
juga akan menurunkan tingkat pengangguran. Hubungan ini mencerminkan Okun's Law, di mana pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi biasanya disertai dengan penciptaan lapangan kerja baru, yang membantu menurunkan
tingkat pengangguran. Walaupun nilai koefisien tampak kecil karena satuan PDB dalam miliar rupiah, efek kumulatif
dari pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dapat berdampak besar terhadap penurunan pengangguran dalam
skala makro. Pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari peningkatan PDB juga mengindikasikan peningkatan
investasi, ekspansi bisnis, dan aktivitas produksi, yang semuanya membutuhkan tenaga kerja tambahan. Hal ini
menjelaskan mengapa peningkatan PDB sering dikaitkan dengan penurunan tingkat pengangguran

Hasil analisis ini juga sama dengan hasil analisis oleh (Wogari, 2023) yang menganalisis mengenai pengaruh
Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap pengangguran di Ethiopia, di mana hasilnya menunjukkan bahwa
peningkatan pertumbuhan ekonomi (PDB) memiliki hubungan negatif dengan tingkat pengangguran dalam jangka
panjang. Hal ini berarti, seiring dengan meningkatnya PDB, tingkat pengangguran cenderung menurun. Penelitian
ini menggunakan metode Vector Error Correction Model (VECM) untuk menganalisis data, mengindikasikan bahwa
pertumbuhan ekonomi mampu menciptakan lapangan kerja, meskipun efeknya bervariasi tergantung pada struktur
ekonomi dan kebijakan yang mendukung.

c. Pengaruh Konsumsi Listrik terhadap Pengangguran

Koefisien konsumsi listrik sebesar -0,0834 dengan p-value 0,000 menunjukkan bahwa konsumsi listrik
memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran pada tingkat signifikansi 0.01. Yang
artinya, setiap peningkatan konsumsi listrik sebesar juga akan menurunkan tingkat pengangguran sebesar. Konsumsi
listrik sering digunakan sebagai proksi aktivitas ekonomi. Peningkatan konsumsi listrik biasanya mencerminkan
pertumbuhan aktivitas industri, komersial, dan rumah tangga yang membutuhkan tenaga kerja lebih banyak. Selain
itu, peningkatan akses terhadap energi listrik dapat mendorong perkembangan teknologi, memperluas jaringan
produksi, dan meningkatkan efisiensi bisnis, yang pada akhirnya meningkatkan peluang kerja. Temuan ini
mendukung literatur yang menekankan bahwa investasi dalam infrastruktur energi dan peningkatan akses terhadap
listrik tidak hanya berdampak pada pembangunan ekonomi tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap pengurangan
pengangguran.

Hasil analisis terdahulu juga oleh (Afolayan et al., 2019; Rashid & Ul Haqg, 2016) keduanya menyoroti peran
penting konsumsi listrik dalam mempengaruhi tingkat pengangguran. (Afolayan et al., 2019) menunjukkan bahwa di
Nigeria, konsumsi listrik yang lebih tinggi dapat berkontribusi dalam mengurangi pengangguran, terutama ketika
dikombinasikan dengan pengembangan sumber daya manusia. Mereka mengemukakan bahwa konsumsi listrik yang
meningkat menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan dengan meningkatkan aktivitas industri, yang memerlukan
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pasokan listrik untuk operasional. Selain itu, peningkatan keterampilan dan pendidikan tenaga kerja membantu
mengoptimalkan dampak positif konsumsi listrik terhadap pengangguran. Sementara itu, (Rashid & Ul Hag, 2016)
berfokus pada Pakistan dan menemukan bahwa peningkatan kapasitas pembangkit listrik memiliki dampak langsung
dalam menurunkan tingkat pengangguran. Dengan peningkatan pasokan listrik, sektor industri yang bergantung pada
energi dapat beroperasi lebih efisien, menciptakan lebih banyak peluang kerja. Kedua penelitian ini menekankan
bahwa konsumsi listrik tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada pengurangan
pengangguran melalui peningkatan sektor industri dan penciptaan lapangan kerja, yang pada gilirannya membantu
meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini mengkaji pengaruh inflasi, GDP, dan konsumsi listrik terhadap pengangguran di Indonesia,
Filipina, dan Thailand dengan menggunakan analisis data panel. Hasil regresi menunjukkan hubungan positif antara
inflasi dan pengangguran, meskipun hanya signifikan pada tingkat kepercayaan 90%. Sebaliknya, GDP dan konsumsi
listrik memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap pengangguran, dengan p-value yang sangat rendah,
menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dan peningkatan konsumsi listrik dapat mengurangi pengangguran. Uji F
menunjukkan bahwa variabel independen berperan signifikan dalam menjelaskan pengangguran. Namun, model ini
lebih efektif menjelaskan variasi pengangguran di dalam setiap negara (within) daripada secara keseluruhan (overall).
Indikator R-squared menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan variasi pengangguran dalam kelompok negara
dengan cukup baik, namun kemampuan model untuk menjelaskan variasi pengangguran secara keseluruhan masih
terbatas.

Saran

Hasil temuan ini memberikan pandangan yang berharga bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi
untuk mengurangi pengangguran, dengan mempertimbangkan faktor inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan konsumsi
listrik.
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